
  

124 
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Tari Bedayo Tulang Bawang berasal dari Kabupaten Tulang Bawang, 

Lampung. Tari ini diciptakan oleh Linggar Nunik Kiswari pada tahun 2003. 

Linggar Nunik Kiswari merupakan seorang seniman yang aktif dalam bidang tari. 

Tari Bedayo Tulang Bawang berfungsi sebagai tari persembahan atau tari 

penyambutan tamu di Tulang Bawang. Tari ini merupakan tari kelompok yang 

ditarikan oleh tiga belas penari yang terdiri dari satu penari laki-laki sebagai 

pembawa payung, sembilan penari putri sebagai penari inti, dan tiga penari putri 

sebagai pembawa sesajen. Sesajen yang digunakan terdiri dari dupa, dua telur 

ayam kampung, beras kuning, bunga setaman, dan daun batang kayu saso. 

Sumber gerak yang digunakan pada tari ini bersumber dari tari Sigeh Pengunten 

dan tari Cangget. Pemilihan geraknya berdasarkan kesesuaian maknanya 

diinginkan penata tari yang kemudian dikembangkan sesuai dengan aspek-aspek 

koreografi yang ada. Gerak tari Bedayo Tulang Bawang terdiri dari motif gerak 

lapah tebeng, motif gerak sembah pembukou, motif gerak surung sekapan, motif 

gerak kilak mundur, motif gerak nukah labayan, motif gerak ngelabai, motif 

gerak ngegiser, motif gerak mijak bumi, motif gerak Cangget ngecum, motif gerak 

mempam bias, motif gerak lipeto, motif gerak ngerujung,  dan motif gerak ngetir. 

Tari  Bedayo Tulang Bawang dapat dipentaskan dengan durasi 9 menit. 

 Secara koreografi, struktur tari Bedayo Tulang Bawang terbagi menjadi 3 

bagian yaitu gilig maju, tari inti, dan gilig balik. Pembagian tersebut berdasarkan 
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pola lantai penari dan pola iringan tari. Iringan Tari Bedayo Tulang Bawang 

menggunakan alat musik talo bala yang terdiri dari kulintang/tallo lunik, 

gujih/kecer, kendang, bedug, rebana, kempul dan gong. Tabuh yang digunakan 

untuk mengiringi tarian terdiri dari tabuh rajo menggalo, tabuh gupek, dan tabuh 

caruk. Terdapat syair yang dilantunkan oleh pemusik. Busana yang digunakan 

oleh penari sangat mencirikan daerah Lampung. Pada bagian rambut penari putri 

menggunakan sanggul belattung tebak tejurai yang di atasnya menggunakan 

gaharu carang dan melati, serta menggunakan mekoto lunik dan supping tibak 

nguro. Identitas Kabupaten Tulang Bawang juga melekat pada kain yang 

digunakan penari yaitu kain selepai, kain tapis cucuk pinggir, dan kain kemben 

klari (cinde bermotif cakar manuk). Aksesoris yang digunakan terdiri dari kalung 

papan jajar, kalung buah jukum, kalung arab, gelang kano, gelang ruwi, gelang 

burung, subang giwir, bulu serte, dan tanggai. 

 Peneliti menganalisis tari Bedayo Tulang Bawang karya Linggar Nunik 

Kisawri dengan menggunakan pendekatan koreografi yang menekankan pada 

analisis bentuk, teknik, dan isi yang dikemukakan oleh Y. Sumandiyo Hadi. 

Ketiga konsep tersebut tidak dapat terpisah. Dalam suatu kajian koreografi untuk 

kepentingan analisis maka ketiga aspek tersebut dianalisis secara terpisah. 

Aspek bentuk : struktur tari terbagi menjadi tiga bagian berdasarkan pola 

lantai dan pola iringan tari. Pada bagian pertama pola lantai penari tiga penari 

pembawa sesajen berada pada barisan depan dan penari inti berada di 

belakangnya, bagian kedua pola lantai penari pembawa sesajen berada di barisan 

belakang dan sembilan penari inti berada di bagian depan, bagian ketiga pola 
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lantai penari pembawa sesajen dan sembilan penari inti kembali seperti bagian 

awal. Pola iringan tari terdiri dari tabuh caruk digunakan pada awal dan akhir 

tarian, tabuh gupek digunakan sebagai peralihan antara bagian gilig maju ke 

bagian tari inti dan sebagai transisi saat pergantian pola lantai pada bagian tari 

inti, tabuh rajo menggalo digunakan pada ketiga bagian tari namun lebih banyak 

digunakan pada bagian tari inti. Tabuh caruk memiliki tempo sedang. Tabuh 

gupek memiliki tempo cepat. Tabuh rajo menggalo memiliki tempo sedang. 

Koreografi tari ini memiliki motif gerak yang sederhana akan tetapi tetap ada 

variasi. Kesederhanaan tersebut terlihat dari banyaknya motif gerak yang 

dilakukan secara berulang dan bersama-sama. Gerakannya cenderung 

menggunakan volume gerak menyempit, tenaganya sedang, dan tempo gerak yang 

sedang dan lambat. Banyak gerakan yang dilakukan dengan ruang yang luas 

seperti arah hadap ke samping kanan/kiri, ke depan dan ke belakang, dan level 

tinggi, sedang dan rendah, sedangkan arah geraknya banyak menggunakan garis-

garis lurus. 

Aspek teknik : terbagi menjadi 4 bagian yaitu a). badan : sikap badan 

dominan dilakukan dengan tegak lurus. Teknik gerak merunduk terdapat pada 

motif gerak sembah pembukou, dan teknik gerak doyong terdapat pada motif 

gerak ngelabai dan nukah labayan. b). kaki : sikap duduk jong simpuh, sikap kaki 

tegak lurus, sikap jinjit dilakukan saat melakukan sikap mendak kemudian tegak 

lurus dengan tumpuan kaki kiri dan kaki kanan jinjit ke samping kanan. c).tangan: 

sikap tangan terdiri dari ngruji dan ngecum terdapat pada motif gerak surung 

sekapan, mempam bias, ngerujung, nukah labayan, kilakmundur, dan kenui 
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melayang. d). kepala : sikap kepala terdiri dari toleh kanan, kiri, dan tegak lurus 

ke depan. Gerak kepala didominasi dengan gerak menoleh. 

Aspek isi : Tari Bedayo Tulang Bawang dikategorikan kedalam tari literal. 

Menurut tema cerita yang dibawakan, tari ini bertema persembahan dimana ide 

penciptaannya berasal dari upacara persembahan tolak bala yang ada pada abad 

ke-14 di Tulang Bawang. Dari tema tersebut maka tari ini diberi judul Bedayo 

Tulang Bawang yang berarti budaya Tulang Bawang. Makna dari judul tersebut 

yaitu bahwa dalam tarian ini terdapat satu budaya dari Tulang Bawang yaitu 

peristiwa bersejarah masa lampau. Syair  pada iringan tari gambaran dari sebuah 

harapan untuk mendapat keselamatan, kesehatan, dan kebahagian, serta berkah 

dari Tuhan dan leluhur agar terhindar dari bahaya. Gerak yang mewakili 

persembahan yaitu motif gerak sembah pembukou. Pada motif tersebut dilakukan 

gerak sembah ke atas ditujukan untuk menyembah Tuhan, ke bawah ditujukan 

untuk menyembah alam semesta, dan ke depan untuk memberi salam pada 

penonton. Kostum yang digunakan penari didominasi dengan warna merah dan 

kuning. Warna tersebut melambangkan identitas masyarakat Lampung yang 

memiliki sikap berani dan bertanggungjawab, serta terdapat sentuhan warna putih 

yang melambangkan kesucian dan ketulusan dalam berdoa kepada Tuhan. 

Dari paparan bentuk, teknik, dan isi menunjukan gaya tari Bedayo Tulang 

Bawang merujuk pada gaya emblim (emblimic style). Gaya tari ini tampak dari 

segi gerak, iringan, dan kostum yang dikenakan yang mencerminkan dari hasil 

budaya Lampung khususnya Tulang Bawang yang berkembang di masyarakat. 

Gaya yang muncul pada koreografi tari membuat tari Bedayo Tulang Bawang 
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memiliki daya tarik tersendiri. Kini tari Bedayo telah dijadikan sebagai identitas 

Kabupaten Tulang Bawang, serta telah ditetapkan sebagai warisan budaya tak 

benda Indonesia. Sebagai bentuk kebanggaan Pemerintah Daerah Tulang Bawang 

telah membuat DVD pembelajar tentang tari Bedayo Tulang Bawang. DVD 

tersebut diberikan ke sekolah-sekolah di Tulang Bawang guna menjadi bahan 

pembelajaran. Dengan begitu masyarakat dapat mengenal tari ini dan 

melestarikannya.  
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